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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

 Politeknik merupakan salah satu lembaga perguruan tinggi di Indonesia 

yang memberikan pendidikan vokasi berbasis kompetensi, bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan dengan kemampuan dan keterampilan khusus yang 

dibutuhkan oleh industri. Berbeda dari program pendidikan akademis lainnya, 

pendidikan vokasi di politeknik lebih menekankan pada penguasaan keterampilan 

teknis yang mendalam, sehingga lulusan diharapkan siap langsung bekerja dan 

mampu bersaing di dunia industri.  

 Dalam upaya tersebut, Politeknik Negeri Jakarta melalui program D-IV 

Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi memberikan program Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang memungkinkan 

mahasiswa untuk terjun langsung ke dunia kerja. Melalui kegiatan PKL ini, 

mahasiswa dapat mengintegrasikan pengetahuan akademis mengenai komponen 

pembangkit listrik dengan pengalaman praktis di lapangan. Dengan demikian, 

mahasiswa tidak hanya memahami konsep dan teori teknis yang diajarkan, tetapi 

juga dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dan spesifik sesuai dengan 

kebutuhan industri.  

 Pembangkit listrik memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan 

energi listrik guna menunjang keberlangsungan proses industri. Beberapa 

perusahaan memiliki kebutuhan listrik tinggi demi menunjang kinerja produksi.  

Terdapat beragam jenis pembangkit listrik yang biasa digunakan, seperti 

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD), Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU), dan Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG). 

 PT. Kilang Pertamina Indonesia Refinery Unit III Plaju khususnya bagian 

Utilities memiliki pembangkit listrik sendiri untuk memasok kebutuhan daya yang 

tinggi untuk proses operasi. Pembangkit ini berupa Pembangkit Listrik Tenaga Gas 



2 

 

(PLTG) sebagai pemasok daya utama di kilang, perkantoran, dan perumahan. 

Selain memiliki pembangkit listrik, kilang memiliki beberapa plant yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan seperti Cooling Tower yang berguna untuk 

mendinginkan air yang nantinya dibutuhkan untuk mendinginkan mesin, Water 

Treatment Plant dan Demineralize Plant untuk mengolah air, Waste Heat Recovery 

Unit dan Package Boiler sebagai penghasil uap bertemperatur tinggi untuk 

kebutuhan operasi.  

 Package Boiler mengkonversi energi panas yang tersimpan di dalam bahan 

bakar menjadi energi potensial fluida kerja. Untuk memaksimalkan kerja Package 

Boiler maka memerlukan Force Draft Fan yang digunakan untuk memasok udara 

pembakaran ke ruang bakar, kemudian membuang gas pembakaran melewati boiler 

dan keluar melalui cerobong. Force Draft Fan ini dikopel dengan dua penggerak 

yaitu motor listrik dan turbin uap. Motor listrik sebagai penggerak utama dan turbin 

uap sebagai penggerak cadangan.  

 Akan tetapi pada saat beroperasional, terdapat kondisi vibrasi pada bagian 

peralatan motor listrik yang merupakan penggerak dari Force Draft Fan sehingga 

dapat mengurangi kinerja unit tersebut jika beroperasional dalam jangka waktu 

yang panjang. Oleh karena itu, pada laporan praktik kerja lapangan ini saya 

membahas mengenai Analisa Vibrasi pada Motor 2011 UAJAM dengan Metode 

Root Tree Analysis. 

1.2. Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

 Ruang lingkup kegiatan magang ini mencakup beberapa aktivitas utama, 

yaitu: 

1. Pemeliharaan peralatan dan plant yang dilakukan oleh Bagian 

Maintenance Area II, khususnya pada aspek-aspek yang 

membutuhkan perawatan rutin maupun inspeksi khusus. 

2. Mengidentifikasi dan menangani permasalahan teknis pada alat-alat 

produksi di area kilang yang menjadi tanggung jawab tim 

Maintenance Execution II yaitu asset milik bagian Utilities. 
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3. Penggunaan dan pemahaman alat-alat kerja serta prosedur 

keselamatan dalam operasional pemeliharaan di lingkungan kilang. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

 Tujuan dari praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui cara kerja Force Draft Fan sebagai komponen Package 

Boiler. 

2. Menentukan batas aman tingkat vibrasi yang masih dapat diterima 

untuk menjaga kestabilan kinerja komponen. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya vibrasi pada 

motor serta hubungannya dengan performa operasional peralatan 

atau unit. 

4. Menentukan penanganan yang dapat dilakukan apabila terjadi 

vibrasi pada motor listrik. 

 Manfaat dari kegatan praktik kerja lapangan ini adalah: 

1. Mengenal suasana kerja sehingga dapat memahami sejauh mana 

harus mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. 

2. Mendapatkan pengalaman langsung dalam menganalisis dan 

mengidentifikasi masalah teknis pada peralatan industri, khususnya 

motor dan pompa. 

3. Memperluas wawasan dan keterampilan mengenai metode 

pemantauan kondisi peralatan, seperti analisis vibrasi, yang penting 

dalam bidang Maintenance Execution. 

4. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara instansi dengan 

perguruan tinggi. 

1.4. Metode Pelaksanaan 

 Metode pelaksanaan yang digunakan dalam menyusun Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 
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Merupakan metode pengambilan data dengan cara melakukan kajian 

atau kajian masalah dari berbagai macam sumber seperti buku-buku, 

manual book, jurnal ilmiah, data industri, website, internet, dan 

sumber lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan 

dibahas. 

2. Studi Lapangan 

Merupakan metode pengumpulan data dengan meninjau dan 

menganalisis fenomena di lapangan secara langsung sehingga 

diperoleh pengamatan dan pengalaman yang sangat membantu 

dalam penyelesaian masalah. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara 

mengumpulkan informasi dan memperdalam pemahaman melalui 

diskusi dan konsultasi. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang digunakan pada laporan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) ini yaitu sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Menjelasan secara umum tentang latar belakang singkat tentang 

praktek kerja lapangan, ruang lingkup pelaksanaan, tempat dan 

waktu kegiatan berlangsung, tujuan dan manfaat yang akan 

diperoleh, metode pelaksanaan praktek kerja lapangan, dan 

sistematika penulisan laporan kerja lapangan tersebut. 

2. BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Membahas mengenai sejarah singkat perusahaan, profil perusahaan, 

visi misi perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan dan informasi penting terkait tempat perusahaan tempat 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan berlangsung. 

3. BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Membahas mengenai bentuk kegiatan praktik kerja lapangan, 
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prosedur kerja, kendala kerja saat praktik kerja lapangan yang 

menjadi kajian pembahasan pada laporan praktik kerja lapangan. 

4. BAB IV PENUTUP 

Merupakan bagian akhir dari Laporan Praktik Kerja Lapangan yang 

berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta 

terdapat saran yang diberikan oleh peserta Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1.Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan tindakan perbaikan yang dilakukan selama 

kegiatan magang, dapat disimpulkan hal-hal berikut:   

1. Force Draft Fan berperan penting dalam memastikan proses pembakaran di 

dalam Package Boiler berjalan optimal. Komponen ini bertugas menyuplai 

udara pembakaran dengan tekanan dan aliran yang sesuai, sehingga bahan 

bakar dapat terbakar secara efisien. Force Draft Fan dioperasikan 

menggunakan motor induksi tiga fasa yang mampu menyediakan suplai 

udara dengan tekanan stabil.   

2. Tingkat vibrasi pada motor listrik dianalisis berdasarkan standar ISO 10816-

3. Sebelum perbaikan, vibrasi pada beberapa arah berada di zona C (tidak 

dapat diterima) dan zona D (berbahaya). Setelah tindakan perbaikan 

dilakukan, tingkat vibrasi berhasil diturunkan ke zona A (baik) dan zona B 

(dapat diterima), memastikan motor beroperasi dengan aman dan stabil. 

3. Penyebab utama vibrasi pada motor meliputi kerusakan pada membran 

kopling akibat ketebalan material yang tidak mencukupi, ketidaksejajaran 

poros (misalignment), dan variasi beban selama operasi. Analisis 

menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

menunjukkan bahwa kerusakan kopling memiliki prioritas risiko tertinggi. 

4. Penanganan dilakukan melalui penggantian membran kopling dengan 

spesifikasi yang lebih tebal, realignment poros menggunakan alat laser 

alignment, dan pengujian ulang tingkat vibrasi untuk memastikan hasil 

perbaikan. Tindakan ini terbukti efektif dalam menurunkan vibrasi dan 

mencegah kerusakan lebih lanjut.   

 Kesimpulan ini menunjukkan bahwa analisis dan perbaikan yang dilakukan 

telah berhasil meningkatkan stabilitas dan keandalan operasional motor, sehingga 

mendukung kinerja Force Draft Fan dalam sistem Package Boiler.   
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4.2.Saran 

1. Revisi Desain Kopling 

o Pastikan desain kopling mencakup ketebalan dan material yang 

sesuai untuk mengakomodasi peningkatan kapasitas operasional dan 

beban dinamis. Gunakan perangkat lunak Finite Element Analysis 

(FEA) untuk memvalidasi desain sebelum fabrikasi. 

2. Pengawasan dan Pemantauan Teknis 

o Terapkan sistem pemantauan real-time menggunakan sensor getaran 

dan aksial pada motor dan FD Fan untuk mendeteksi dini gejala 

kerusakan. 

o Tingkatkan pengawasan selama pemasangan dan pengoperasian 

untuk memastikan semua komponen dipasang sesuai spesifikasi dan 

dalam kondisi optimal. 

3. Peningkatan Komunikasi dengan Vendor 

o Buat prosedur wajib untuk menyampaikan data operasional terkini 

kepada vendor sebelum pekerjaan overhaul, termasuk pola 

operasional saat musim puncak. 

4. Perencanaan Operasional Proaktif 

o Lakukan analisis kebutuhan kapasitas operasional berdasarkan pola 

beban musiman untuk memastikan semua komponen dapat bekerja 

dengan andal di berbagai skenario beban. 

5. Pemeliharaan Preventif 

o Sertakan inspeksi preventif berkala sebagai bagian dari SOP 

pemeliharaan, termasuk pengujian dinamis kopling dan alignment 

poros. 
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 Dengan implementasi saran ini, diharapkan sistem motor 2011 UAJAM 

dapat beroperasi dengan lebih andal dan efisien, serta risiko kerusakan komponen 

dapat diminimalkan di masa mendatang. 
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